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Abstract 

This study aims to know how learning facility influences students’ learning motivation, 

especially for fifth grade students in. This study was conducted on 11nd september 2021. 

The researcher involved 144 fifth gradersra as the research subjects. Questionnaire and 

documentation were conducted for collecting the data. The data were then analyzed by 

using simple linear regression analysis.The research result shows that; (1) learning facility 

significantly influences students’ learning motivation, . The Null Hypothesis was rejected 

and the Alternative Hypothesis was accepted based on the value of t count  > t table ; 30.17 

> 17.76 at 5% significant level. (2) Based on the value of R square, learning facility 

influences learning motivation at 17.76 orabout 17.7%. 

Keywords: learning facility, learning motivation 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi 

belajar mahasiswa pendidikan ekonomi. Penelitian ini dilaksanakan padatanggal 11 

september –02 oktober 2021. Penelitian ini dilakukan di kampus fkip unmul jalan banggris. 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiwapendidikan ekonomi angktan 2018,2019 dan 

2020. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 

kusioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana.Hasil  dari  

penelitian  ini  menunjukkan bahwa:  (1)  terdapat  pengaruh  fasilitas  belajar terhadap  

motivasi  belajar  mahasiwa pendidikan ekonomi ,  hal  ini  dibuktikan dengan ditolaknya 

H0 dan diterimanyaHa yang diajukan karena nilai r hitung > r tabel yaitu 30.17 > 17.76  

pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) sebanyak 144.(2) berdasarkan 

nilai R Square yang diperoleh,maka besarnya pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi 

belajar mahasiswa pendidikan ekonomi  yaitu sebesar 17.76  atau 17,7%. 

Kata Kunci: Fasilitas, Motivasi, Belajar 
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 PENDAHULUAN 

 Setiap orang membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, oleh karena itu 

hidup merupakan suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran bisa didapatkan 

dimana saja, baik itu otodidak ataupun melalui lembaga pendidikan umum seperti 

tempat kursus, sekolah, kampus dan lain-lain. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan 

kondisi lingkungan yang mendukung agar proses transfer ilmu bisa berlangsung 

dengan baik. Lingkungan yang tidak sehat akan membuat siswa merasa stres dan pada 

akhirnya menurunkan motivasi belajar mahasiswa yang pada akhirnya mempengaruhi 

prestasi belajarnya (Naibaho dkk,2010)  

 Berdasarkan observasi melalui googele form pada tangal 26 oktober 2020 

terhadap 14 mahasiswa program studi pendidikan ekonomi angkatan 2018, 2019, dan 

2020. Diperoleh data  bahwa sebesar 85% dan sisa 15%  mahasiswa kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran secara daring. Hal ini diperkuat dengan 

wawancara 14  mahasiswa yang  mengeluh kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

daring karena fasilitas yang kurang mendukung seperti belum mempunyai laptop, 

kekurangan paket internet, sering mati listrik, keadaan lingkungan belajar yang sulit 

dijangkau jaringan internet. 

 Salah satu keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh proses pembejaran. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sani (2014), yang menyatakan bahwa dalam teori belajar 

konstruktivisme sosial,   peserta didik atau mahasiswa diukur berdasarkan proses 

belajar. Pada teori ini lebih ditekankan pada proses belajar dan interaksi sosial 

sehingga menempatkan dosen sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar ssmengajar 

selama diperkuliahan. Teori ini menuntut mahasiswa aktif dan mandiri namun tetap 

dalam pengawasan atau kontrol dari dosen. Dalam proses kontruksi pengetahuan yang 

dimiliki mahasiswa dengan pengalaman dan pengetahuan baru yang diperolehnya 

selama diperguruan tinggi. Mahasiswa membutuhkan alat bantu yang dinamakan 

scarffolding yakni bantuan berupa bagan, pedoman, petunjuk, media, bahan ajar 

hingga fasilitas yang membantu mahasiswa saat proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu mahasiswa juga memerlukan adanya motivasi atau dorongan dalam dirinya 

agar mau berinteraksi dalam bentuk diskusi maupun cara belajar lainnya.Teori ini 

sesuai dengan pendapat (Sardiman, 2011) yang menyatakan bahwa motivasi 

merupakan dorongan dalam diri individu sehingga mereka mau untuk melakukan 

tindakan dengan tujuan yang telah ditentukan. 
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 Selain itu Dalyono (2015) menyatakan bahwa kelengkapan fasilitas belajar 

membantu siswa dalam belajar dan  kurangnya alat-alat atau fasilitas belajar. 

Menghambat kemajuan belajar. Fasilitas belajar diartikan sebagai segalah sesuatu 

yang memudahkan  dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha belajar Vandini(2016). 

Fasilitas belajar meliputi semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar agar 

tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif, dan efesien sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang optimal Kristiawan, Safitri, Dkk, (2017). 

METODOLOGI 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto. menurut Sugiyono 

(2011: 7) penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Berdasarkan tingkat 

eksplanasinya penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif kausal, karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

yang bersifat kausal. Penelitian asosiatif mempunyai tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan hubungan kausal adalah 

hubungan sebab akibat, apabila X maka Y. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Selanjutnya penelitian kuantitatif adalah jumlah atau 

penjumlahan, sehingga penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis (Uhar, 2014: 

50) 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas Angkatan 2018, 2019, dan 2020  

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Mulawarman yang beralamat di JL. 

Banggeris no.89 karang anyar, sungai kunjang , kota samarinda , Kalimantan Timur  

75243, Indonesia. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2021. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonimi 

Universitas Mulawarman Angkatan 2018, 2019, dan 2020.  yang berjumlah 226 

mahasiwa,  yang tersebar di 3 kelas sebagaimana nampak pada tabel berikut: 

Tabel 1. Daftar Jumlah Mahasiwa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

No. Angkatan Kelas A Kelas B Total 

1 2018 38 37 75 

2 2019 13 56 69 

3 2020 35 47 82 

Jumlah keseluruhan 226 
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           Sumber: data diolah (2020) 

     

    Sampel dalam penelitian ini adalah 144  Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi,yang dihitung dengan rumus Slovin sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+(𝑁𝑥𝑒2)
 

Keterangan : 

  n = Ukuran sampel 𝑥2 

  N = Populasi 

e = Persentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel 

yag masih diinginkan 

maka sampel penelitian ini adalah  n=226/ 1+(226x 0,052) = 144,40  

dan dibulatkan menjadi 144 responden. 

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data, baik melalui tes, angket, kuesioner, observasi, wawancara, 

skala bertingkat maupun dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh bahan – bahan yang relevan serta akurat sesuai 

dengan keadaan objek yang sebenarnya. Teknik peng umpulan data dalam penelitian 

ini yaitu :  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan   hasil   analisis   dari persamaan   regresi   Y=30.14+17.76X diperoleh  

nilai  fasilitas  belajar  terhadap motivasi belajar terbukti signifikan. Hal ini dibuktikan  

dengan  hasil  uji  regresi  linier sederhana  dimana  nilai  r hitung >  r tabel yaitu 30.17> 

17.76. Dari persamaan regresi ini juga  diketahui  apabila  fasilitas  belajar ditingkatkan  

sebesar  1%  maka  motivasi belajar siswa akan meningkat sebesar 30.17 atau   30.1%.   

Dalam   penelitian   ini didapatkan  nilai R  Square sebesar  17.76  yang   menunjukkan   

bahwa  pengaruh fasilitas  belajar  terhadap  motivasi  belajar adalah  17.76 atau  17.7%  

dan  tergolong masih sangat rendah.Dengan demikian maka ada terdapat pengaruh   fasilitas   

belajar   terhadap motivasi belajar pada mahasiswa pendidikan ekonomi.   

 Fasilitas  belajar  merupakan salah  satu  hal  yang  dapat  menumbuhkan motivasi  

belajar  mahasiswa,  serta  pentingnya keberadaan fasilitas belajar dikampus dapat 

mempermudah proses   pembelajaran. (Amaliati, Ellyawati, & Rahayu, 2021) Jika  orang  

tua  memiliki  dukungan  yang  lebih  terhadap pendidikan   mahasiswa,   maka   mahasiswa   

akan   mempunyai   motivasi   belajar   yang   terhadap  pendidikannya. Namun  dalam  

penelitian  ini  pengaruh fasilitas  belajar  terhadap  motivasi  belajar mahasiswa pendidikan 
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ekonomi hanya sebesar 30.14% yaitu tergolong masih  sangat  rendah.  Ini  menunjukkan 

bahawa  terdapat  faktor  lain  yang  lebih besar   pengaruhnya   terhadap   motivasi belajar 

mahasiswa di kampus pendidikan ekonomi.  

 Dengan demikian hasil penelitian ini dapat mendukung teori yang telah dikemukakan 

oleh  Arsyad  (2013)  bahwa  pemanfaatan sarana belajar dapat memberikan manfaat untuk  

meningkatkan  dan  menggairahkan perhatian    anak    sehingga    dapat menimbulkan  

motivasi.  Hal  ini  karena penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R Square adalah   sebesar   

30.17   atau pengaruhnya sebesar 30.1%.Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan  

penelitian  yang  dilakukan  oleh Wahyuningrum (2015)  

yang menyimpulkan  bahwa  besarnya  pengaruh fasilitas   belajar   di   sekolah   terhadap 

motivasi  belajar  mahasiswa  tergolong  lemah dengan   koefisien   R   sebesar   17.76.  

 

KESIMPULAN 

1. Ada  pengaruh  yang  signifikan  antara fasilitas   belajar   terhadap   motivasi belajar  

mahasiswa pendidikan ekonomi.  Hal  ini  dibuktikan dengan ditolaknya H0 dan 

diterimanya Ha yang diajukan karena nilai r hitung > r tabel yaitu  36.17  >  17.76.  

pada  taraf signifikansi 5%   dengan   jumlah responden (N) sebanyak 144. 

2. Berdasarkan  nilai R  Square yang diperoleh  maka  besarnya  pengaruh fasilitas   

belajar   terhadap   motivasi belajar  mahasiswa pendidikan eknomi   tergolong   masih 

sangat rendah yaitu sebesar 17,76 atau 17.7%. 

3. Dari  persamaan  regresi  diketahui  nilai constant  (a)  36.17  dan  (b)  17.76. sehingga   

dapat   dinyataka   apabila Fasilitas  Belajar  ditingkatkan  sebesar 1% maka Motivasi 

Belajar siswa akan meningkat sebesar 36.17 atau 36.1% . Sehingga   dikatakan   bahwa   

arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.Dalam  penelitian  ini  penulis  

hanya meneliti   pengaruh   fasilitas   belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa 

pendidikan ekonomi  yang didapatkan  hasil  bahwa  pengaruhnya hanya  sebesar  

17.7%,  yaitu  tergolong masih  sangat  rendah.  Oleh  karena  itu untuk  peneliti  

selanjutnya  diharapkan dapat  mengembangkan  kemungkinan adanya   faktor   lain   

seperti   faktor lingkungan    keluarga,    lingkungan sekolah  serta  kreatifitas  guru  

dalam  
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